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LATAR BELAKANG

Produksi semen berkontribusi besar dalam penghasilan CO,



LATAR BELAKANG

Beton tanpa semen dikenal sebagai beton Geopolimer



= Bahan dasar Kaolin yang dipergunakan didapat dari daerah
Belitung, sedangkan untuk material clay didatangkan dari
daerah Blitar

= Menggunakan NaOH 8M dan 10M sebagai alkali.
= Untuk soluble silika reaktif yang dipakai Na,S10,.

= Pembakaran dengan menggunakan mesin furnace PPNS dan
jurusan teknik Sipil.

= Kehalusan metakaolin dan clay hingga lolos ayakan #200.
* Benda uji yang dibuat dibatasi hingga pasta.

= Ratio Si/Al yang dipergunakan adalah 1.4 dan 1.8 untuk
metakaolin sedangkan 2.8 dan 3.2 untuk clay




URAIAN PENELITIAN

Material dan Bahan:
1.Metakaolin

2.Clay GD 1

3.Clay GD 2

4.51lica Fume
5.Na,510,

6.NaOH

1.Aquades




URKIAN PENELITIAN
it O R e

MetalkaQuR (x_ray £, MK1 (8 139) 1273 139 075 041,
3.Analisa XRD (X-Ray L 1MK2(8_14) 1.564 1.4 0.9 0.384
4. Analisa SEM (Scannir +"K3 (8149 1439 14 0.81 0.39,
5. Uii reaktivitas \MK4 (8_177) 1439 177 0.81 04,

MK5 (8_178) 1.857  1.78 0.94 0.36,

P|\/||<6 (8_176) 1.857 176 0.94 0.37,

~ MK1 (10_14) 1273 1.39 0.67 039,

‘MK2 (10_14) 1564 1.4 0.82 0.35,

' MK3 (10_14) 1439 1.4 0.73 0.38,

Kompqsisi mix desain pasta metakaolin y MK4 (10 _177) 1.439 1.77 0.73 0.34 1
didapat dengan menetapkan - \15 (10 178) 1.857 178 0.86 0.35.

perbandingan Si/Al. Untuk metakaolin
diambil Si/Al = 1.4-1.8 » MKG6 (10_176) 1.857 1.76 0.86 0.36,




URAIAN PENELITIAN

Wgﬁ%ﬂéﬂ: Kode D e SI/Al SI0O2/Na20 WIS

3 - NaOH +
Ler@mh(%fettm%mw_zss) 2.030 2.88 0.97 0.29 33
@DI{J) Kuat Tekan Hancue o, 57>q1) 5333 2.91 1.01 0.29 %
3. Uji Porositas 203(8_317) 2.846 3.17 15034 ig
4. Uji Kuat Tekan Sisa Pa@C4(8—323) 1.381 3.23 0.78 0.3 6

~>1(10_288 2030 2.88 0.89 0.28
cS2(10_291  2.333 2.91 0.89 0.28 ,,
c33(10 317  2.846 3.17 1.08 0.35 1
T4(10 323 1.381 3.23 0.7 029 ~

Komposisi mix desain pasta clay GD 1
didapat dari perbandingan Si/Al,
dengan Si/Al = 2.8-3.2

(1)



ANALISA DAN PEMBAHASAN

HASIL UJI REAKTIVITAS 0.8
0.7
Jenis Material U@ fern 206
(mPa) £05
Clay GD 1 0.76 504
Clay GD 2 0.17 = 03
Metakaolin 0.47 % 02

0.1 I
0.0

Clay GD 1 Clay GD 2 Metakaolin

Material
Gambar 1. Hasil uji reaktivitas

Berdasarkan hasil uji reaktivitas, material clay GD 2 merupakan material yang memiliki reaktivitas paling rendah.

Hal tersebut menyebabkan clay GD 2 tidak dapat bereaksi dan mengeras seperti metakaolin ataupun clay GD 1
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ANALISA DAN PEMBAHASAN

HASIL UJI KUAT TEKAN PASTA VIEAAKADLIN
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Berdasarkan Gambar 3. dapat dilihat I

bth@ﬂ&Hd\MZ&lglﬂ)’ﬂfﬂHﬂ“ikkl 0 7 14 21 28
kuat tekan tertinggi dibandingkan Umur Beton (hari)

campuran Qkgk@dlih lainnya
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Gambar 3. Hasil uji kuat tekan pasta Clay GD 1 terhadap umur beton
Gambar 2. Hasil uji kuat tekan pasta metakaolin terhadap umur beton



ANALISA DAN PEMBAHASAN

HASIL UJI KUAT TEKAN PASTA

Pengaruh Water/Solid terhadap Kuat Tekan Pasta Metakaolin dan
Clay GD1
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Gambar 6. Pengaruh Water/Solid terhadap Kuat Tekan Pasta Metakaolin dan Clay GD1
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ANALISA DAN PEMBAHASAN

HASIL UJI BAKAR PASTA MEATAKADLIN

e biat Mool n e Perbandingan % Kuat Tekan Sisa terhadap % Penurunan

Umqr Kode benda uji % Ku_at tekan % penurunan Berat Pasta Clay GD1 pasca Bakar
(hari) sisa berat
C1(8 _288) 70.46 20.10 80
C2(8_291) 73.06 204 70 2 g
C3(8_317) 8.18 34.04  £60
g A8 323) 53.31 1952 850 ®
C1(10_288) 65.07 1971 S 40
C2(10_291) 67.20 1945 2 4 ® 8M
C3(10_317) 3.98 30.83 320 o 10M
C4(10_323) 65.07 19.52 0 AL A S Linear (8 M)
MK4 (10_177) 21.16 22.67 w @ -~ Linear (10 M)
MKS5 (10 _178) 33.10 21.54 0
MK (10_176) 34.95 21.82 0 10 20 30 40

Penurunan Berat (%)
BeRuasadakdBdanbar dafHmd tritaibankadisasa dari Gambar 8 . Perbandingan% kuat tekan sisa dengan % penurunan
pastaselapitpadidenktaiaol seivengurerigisengnga berat | berat pgastaoclay GD 1 pasca bakgr )7
pasta phsckurakagngarneratpatigpaataartzhkiaolin pasca
bakar.



ANALISA DAN PEMBAHASAN

HAWGSIL UJI BAKAR PASTA

Pengaruh Water/Solid terhadap Kuat Tekan Pasta Metakaolin dan Clay GD1 Pasca Bakar

60
&

@50 ¢ Clay GD 1
S 40 U84
T:/ @\\ e MK
_SCU 30 <>\\ )
IG_J ON ® @ ]
= 20 S e, - - -Linear (Clay GD 1)
5 . POl RETI
\'d \ o . .

10 X ®7 1 | TP Linear (MK)

0 'S
0.2 0.25 0.3 0.35 0.4 0.45
Water/Solid

Gambar 11. Pengaruh Water/Solid terhadap Kuat Tekan Pasta Metakaolin dan Clay GD1 Pasca Bakar
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@ayidahdingan water/solid pada campurannya.



ANALISA DAN PEMBAHASAN

HASIL UJI SETTING TIME
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ANALISA DAN PEMBAHASAN

HASIL UJI POROSITAS

OPorositas Total <©Porositas Terbuka X porositas Tertutup Kuat Tekan (mPa)
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Gambar 15. Grafik Porositas Pasta Clay GD 1 umur 28 hari

Berdasarkan Gambar 15. dapat dilihat semakin tinggi porositas pada clay GD 1,
maka kuat tekan nya akan semakin menurun @



KESIMPUMN

Material clay GD1 dan metakaolin memiliki reaktivitas cukup tinggi setelah dikalsinasi pada
suhu 700°C dibandingkan material clay GD2,

Semakin tinggi perbandingan Si/Al, maka semakin panjang waktu setting pasta. Namun jika
molaritas NaOH semakin tinggi, maka setting time dari pasta semakin cepat.

Perbandingan Si/Al memberikan pengaruh terhadap kuat tekan. Semakin tinggi Si/Al
menunjukan kecenderungan penurunan kuat tekan pada pasta clay GD 1 dan Metakaolin.
Namun untuk kuat tekan pasca bakar, semakin tinggi Si/Al, maka ketahanan terhadap bakar dari
pasta cenderung lebih baik untuk metakaolin namun tidak untuk pasta clay GD 1.

Semakin tinggi SiO,/Na,O , maka kuat tekan pasta cenderung mengalami peningkatan baik
untuk pasta metakaolin maupun pasta clay GD1.

Semakin tinggi perbandingan water/solid, maka kuat tekan pasta semakin menurun Penurunan
kuat tekan juga terjadi pada pasta pasca bakar.

Penambahan Silica Fume untuk meningkatkan kuat tekan tidak terlalu berdampak signifikan
Jika dibandingkan penambahan Na,SiO4






